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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of company size and sales growth on
corporate social responsibility in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
research time period used is 5 years, namely the 2017-2020 period. The population of this study
includes all mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2020 period.
The sampling technique used purposive sampling technique. Based on the predetermined criteria
obtained 9 companies. The type of data used is secondary data obtained from the Indonesia Stock
Exchange website. The analytical method used is multiple linear regression supported by the SPSS 25
program. The results show that company size have effect on corporate social responsibility and sales
growth have no effect on corporate social responsibility.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran Perusahaan dan pertumbuhan
penjualan terhadap corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Periode waktu penelitian yang digunakan adalah 5 tahun yaitu periode 2017-
2020. Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 9 perusahaan. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda didukung dengan program SPSS 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR), Sedangkan
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR).

Kata kunci: Ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, corporate social responsibility.

LATAR BELAKANG

Masyarakat semakin menyadari dampak sosial dan lingkungan yang disebabkan limbah
perusahaan pertambangan, sehingga perusahaan membentuk suatu devisi yang disebut

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), sebagai upaya untuk mengurangi risiko dan tuduhan
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terhadap perilaku yang tidak pantas diterima perusahaan, sehingga dapat menciptakan
hubungan timbal balik yang saling sinergis antara perusahaan dengan masyarakat dan

lingkungannya (Putri, 2017).

Menurut The World Business Council for Sustainable Development lembaga
internasional yang telah berdiri sejak tahun 1955, beranggotakan 120 perusahaan multinasional
dari 30 negara dunia mendefinisi Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk
tindakan yang berangkat dari pertimbangan etis perusahaan yang diarahkan untuk
meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan kualitas hidup bagi karyawan
beserta keluarganya, sekaligus peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar, dan masyarakat
lebih luas (Hadi, 2011 dalam Rindawati dan Asyik, 2015). Sedangkan menurut (draft ISO
26000, Rindawati dan Asyik, 2015) dalam yang dimaksud dengan CSR merupakan sebuah
tanggung jawab suatu perusahaan atas dampak dari berbagai keputusan dan aktivitas mereka

terhadap lingkungan dan masyarakat melalui suatu perilaku yang terbuka dan etis.

Pelaksanaan CSR yang menuntut adanya pertanggungjawaban dari perusahaan kepada
masyarakat dan lingkungan melanda dunia bisnis secara global, tidak terkecuali di Indonesia
(Erawati, 2018). Di Indonesia Kegiatan CSR diatur secara resmi dalam Undang-Undang
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) (Zulhaimi dan Nuraprianti, 2019)

Saat ini perkembangan sektor dunia usaha telah sampai pada tahapan global, sehingga
menuntut perusahaan untuk meningkatkan perhatiannya terhadap lingkungan sosial. Hal
tersebut dikarenakan ketika perusahaan semakin berkembang, pada saat itu pula tingkat
kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan semakin tinggi yang disebabkan eksploitasi
perusahaan secara tidak terkendali terhadap berbagai sumber daya untuk meningkatkan laba
yang dapat mengganggu keseimbangan kehidupan. Oleh karena itu, pentingnya bagi
perusahaan melakukan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Sosial

Responbility) (Erawati, 2018).

Kegiatan pertambangan tersebut merupakan kegiatan yang bergerak dibidang
pemanfaatan sumber daya alam yang secara langsung maupun tidak langsung dapat
berpengaruh terhadap lingkungan sekitar perusahaan tambang tersebut seperti pencemaran
polusi, limbah bagi masyarakat sekitar tambang. Sehingga, Perusahaan tambang sering di
pandang tidak sesuai oleh masyarakat sekitar pertambangan (Ana dan Nera, 2018 dalam Ruroh

dan Latifah, 2018).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi CSR dalam penelitian ini yaitu, ukuran perusahaan

dan pertumbuhan penjualan.

Penelitian (Aprilliani, 2017) menyatakan bahwa Perusahaan yang memiliki ukuran yang
lebih besar dianggap memiliki kemampuan untuk bertahan yang lebih baik dari pada
perusahaan dengan ukuran yang kecil. Hal ini disebabkan semakin besar suatu perusahaan,
maka semakin besar pula sumber daya yang dimiliki perusahaan tersebut. Akibat dari besarnya
sumber daya tersebut perusahaan akan semakin banyak berhubungan dengan stakeholder,
sehingga perusahaan dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial juga lebih luas.
Memprediksi ukuran perusahaan dapat dilihat dari luasnya pengungkapan tanggung jawab
sosial dan lingkungan (Erawati, 2018). Hasil penelitian Penelitian yang dilakukan Pratiwi dan
Ismawati (2019) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap CSR.
Sedangkan menurut Sunaryo dan Mahfud (2016) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh negatif Corporate Social Responsibility.

Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari
waktu kewaktu. Rasio pertumbuhan penjualan dapat mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan penjualannya  dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan
mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan
sebagai prediksi pertumbuhan di masa yang akan datang. Selain itu pertumbuhan penjualan
juga merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri
(Salempang, dkk, 2016). Munsaidah, dkk , (2016) mengatakan bahwa dalam menanamkan
investasinya, para investor akan melakukan beberapa pertim-bangan salah satunya adalah
dengan melihat tingkat pertumbuhan perusahaan. Karena melalui pertumbuhan tersebut,
investor dapat melihat tingkat kinerja keuangan suatu perusahaan. Perusahaan yang tingkat
pertumbuhannya tinggi berarti memiliki kesempatan untuk memberikan profitabilitas yang
tinggi juga dimasa depan. Hasil penelitian yang dilakukan Animah,dkk (2020) menyatakan
sales growth tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Menurut Putri dan Yuliandhari
(2020) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan melakukan pengujian lebih
lanjut atas temuan-temuan empiris mengenai Corporate Social Responsibility (CSR). Dengan
demikian peneliti memberi judul skripsi ini sebagai “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan
Pertumbuhan Penjualan Terhadap Corporate Social Responsibility (Pada Perusahaan
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020)”.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif kausal yaitu dengan menganalisis pengaruh antara dua atau lebih
variabel. Pendekatan penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengunakan angka-angka,
pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Objek penelitian ini adalah perusahaan Pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 sampai dengan 2020.

Variabel dalam penelitian ini di klasifikasikan menjadi variabel dependen dan variable
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility
(CSR), sedangkan variabel independennya adalah ukuran perusahaan dan pertumbuhan

penjualan,

Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik

purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 9 perusahaan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
dimana data-data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak lain. Teknik
pengumpulan data ini dimulai dengan melakukan studi ke perpustakaan dengan mempelajari
buku-buku, jurnal-jurnal, dan skripsi yang berhubungan dengan pokok pembahasan dalam
penelitian ini.Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengunduh dari
situs resmi www.idx.co.id yang dijadikan sampel laporan tahunan dari tahun 2017-2020.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda didukung dengan program
SPSS 25.

Pengukuran analisis deskriptif yang dilakukan ini untuk mengetahui karakteristik data
yang ditujukan dengan nilai Mean, Median, Maximum, Minimum, Standard Deviation,
Skewness, Kurtois dan Jarque-Bera Dari masing-masing variabel, baik variabel dependen
maupun variabel independen. Sedangkan untuk menjawab permasalahan di atas, maka teknik
analisis yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi (economic growth), regresi data panel,
yang ditunjang dengan data kuantitatif yang ada. Data diolah dengan menggunakan software

microsoft office excel 2013 dan IBM Statistics 25.
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Tabel 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel | Proksi dan Penelitian Terdahulu | Formula
Corporate Social Corporate Social Responsibility CSR _XXi
Responsibility (CSR) Indikator yang digunakan N

Ukuran Perusahaan

Pertumbuhan
Penjualan

dalam mengukur pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam
penelitian ini adalah Standar
GRI (Global Reporting
Initiative). Dalam indeks GRI
terdapat 139 item yang
diungkapkan sebagai tanggung
jawab sosial dari suatu
perusahaan. Pengukuran indeks
pengungkapan CSR dijelaskan
oleh Amalia, 2019

Penelitian ini menggunakan
suatu kala dimana ukuran
perusahaan dapat
diklasifikasikan besar kecil
perusahaan dapat dilihat dari
total aset. Dijelaskan
Munsaidah, 2016

Selisih total penjualan periode
sekarang dengan periode
sebelumnya terhadap total
penjualan periode sebelumnya
pada perusahaan. Juliana, dkk,
2020

Size = log (Total Aset)

Growth = Penjualan tahun
berjalan- Penjualan tahun
sebelumnya

Penjualan tahun sebelumnya

Model analisis regresi linear berganda yang dibangun dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

44

Y=a+B; X1+ B, X, te

Keterangan :

Y = Corporate Social Responsibility
a = Konstanta

s = Koefisien Regresi

X 1 = Ukuran Perusahaan

X 2 = Pertumbuhan Penjualan

€ = crror
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Statistik Deskripti

Tabel 2 hasil uji statistic deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Deviation
CSR 40 4820 7266 .592806 .0491406
SIZE 40 10.8367 13.5078 | 12.414261 7642749
SG 40 -.8097 2.3036 151397 .5047388
Valid N (listwise) 40

Berdasarkan table 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah data (observations) yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 40 data. Nilai Max menunjukan kisaran nilai terbesar dalam
penelitian, sedangkan nilai Min menunjukan kisaran nilai terkecil dalam penelitian. Nilai Mean
menunjukan kisaran nilai rata-rata atau total dari masing-masing variabel dibagi jumla sampel.

Sedangkan St.Dev menunjukan simpangan data yang ada dalam penelitian.

Regresi Data Test
Tabel 3 Regresi Data Test
Coefficients
Unstandardized Standardized Variance Inflation
Model Coefficients Coefficients . Factor
¢ Sig. Glejser Toler
B Std.Error Beta ] VIF
test ance
(Constant) 287 .162 1.770 .085  .946
SIZE .024 .013 381 1.826 .076  .840 504 1.983
SG -.009 .015 -.090 -.604 550 .719 977  1.023
Run test (auto 262
korelasi)
One-Sample 131°
Kolmogorov-
Smirnov Test
R test 4582
R Square test 210
Adjusted R .144
Square Test
Std. Error of the .04545
Estimate 66
Sum of squares .094
F test 3.193
Sig. .035°
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Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui one-sample Kolmogorov-smirnov test
menunjukan hasil Asymp. Sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,131, sehingga lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. uji run test yaitu 0,262 artinya lebih
besar dari 0,05 atau 0,262>0,05, Maka HO ditolak. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terjadi autokorelasi. uji gletser diketahui bahwa nilai dari masing-masing variable adalah
lebih besar daro 0,05 atau Sig. >0,05. Sehingga bisa dikatakan bahwa dalam penelitian ini
sudah terbebas dari masalah atau gejala heteroskedastisitas. Variance Inflating Factor (VIF)
nilainya <10 maka tidak terdapat multikolinearitas. nilai F tabel sebesar 2,866266. Nilai F-
statistic 3,193 > F tabel sebesar 2,866266 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari
ukuran Perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap corporate social
responsibility. Hasil adjusted R*2 dari variabel-variabel independen dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,210 atau 21%. Hal ini berarti bahwa 21% dari corporate social responsibility
(CSR) dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen dalam penelitian
ini yakni ukuran perusahaan (size) dan pertumbuhan penjualan (sg). Sedangkan 79% lainnya

dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya diluar model regresi.

Tabel 4 Ringkasan Hasil Hipotesis

Hipotesis  Pernyataan Hipotesis Coef. Value P > |z Model
1 Ukuran Perusahaan t-statistik Hipotesis CSR =0.287 +
(SIZE) berpengaruh (1,826) <nilait Diterima 0.24SIZE -
negatif terhadap tabel 0.009SG + e
Corporate Social (2,028094)
Responsibility (CSR) dengan nilai sig.
0.076 <a 0,05
2 Pertumbuhan Penjualan  t-statistik (- Hipotesis
(SG) berpengaruh negatif 0,604) <nilait  Ditolak
signifikan terhadap tabel
Corporate Social (2,028094)
Responsibility (CSR) dengan nilai sig.
0,550 > a 0,05
PEMBAHASAN

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Risk Minimization

Terhadap Corporate Social Responsibility Secara Silmutan.

F-Statistic dan F Tabel di atas nilai F-statistic 3,193 sementara F tabel dengan tingkat o
= 5%, dfl (k-1) = 3 dan df2 (n-k) = 36 didapat nilai F tabel sebesar 2,866266. nilai F-statistic
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3,193 > F tabel sebesar 2,866266 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari ukuran

Perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap corporate social responsibility.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini adalah untuk menguji apakah Ukuran
Perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility. Berdasarkan hasil
ringkasan penelitian diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t-statistik
(1,826) < nilai t tabel (2,028094) dengan nilai sig. 0.076 < o 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility
(CSR). Sehingga hipotesis pertama diterima bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif

signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR).

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Corporate Social Responsibility

(CSR)

Pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini adalah untuk menguji apakah
Pertumbuhan Penjualan (SG) berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility.
Berdasarkan hasil ringkasan penelitian diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai t-statistik (-0,604) < nilai t tabel (2,028094) dengan nilai sig. 0,550 > o 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa Pertumbuhan Penjualan (SG) berpengaruh negatif signifikan terhadap
Corporate Social Responsibility (CSR). Sehingga hipotesis kedua ditolak bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh negatif signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR), Sedangkan
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR).

Penelitian yang telah dilakukan ini mempunyai keterbatasan yang nantinya dapat
dijadikan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya antara lain. Pertama, perusahaan
yang diambil hanya perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, Kedua, periode penelitian
ini hanya dilakukan selama 4 tahun dimulai dari tahun 2017 sampai dengan 2020 dengan
sampel yang terbatas yaitu 10 perusahaan, sehingga hasil penelitian ini kemungkinan belum

tentu reliable dan kurang mencerminkan kondisi dalam jangka Panjang, Ketiga, penelitian ini



Pengaruh Intellectual Capital, Inventory Turnover dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress

hanya menggunakan dua variabel independen yaitu ukuran Perusahaan dan pertumbuhan
penjualan. Terdapat masih banyak kemungkinan variabel lain yang berpengaruh yang tidak

disertakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, peneliti menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari sempurna. Pertama, untuk itu peneliti memberikan rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada semua jenis usaha
yang terdaftar di BEI dan menggunakan periode yang lebih panjang karena akan menjelaskan
pengaruh masing-masing variabel terhadap corporate social responsibility, Kedua penelitian
selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel yang diteliti agar hasil yang didapatkan lebih

akurat dan bervariasi.
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